Lusi
From : Sonny [bamboe_s@yahoo.com]
Finished: April 18, 2000

http://samzara2000.web1000.com/page184.html

Halo Grace, 
Ini nih ada cerita. Ini cerita nyataku lho.
Tolong dimuat, jika sudah dimuat, jangan lupa kabari aku lho.

Salam
Sonny

--------------


Malam hari itu, Aku lagi mau beli keperluan-keperluanku untuk minggu depan di sebuah mini supermarket, maklum anak kos-kosan. Aku bersepeda motor ria ke sana.

Sesampainya di sana, aku parkirkan sepeda motorku, dan masuk ke dalam supermarket. Di dalam aku melihat ada karyawati baru yang sangat cantik di bagian shampoo, Aku tahu semua karyawati di sana, tapi yang ini aku belum pernah lihat.

Lalu aku dekatin dia, pura-pura cari shampoo, padahal shampoo aku masih banyak.

Setelah aku dekatin, memang ternyata tuh karyawati benar-benar cantik, dan sexy, meskipun kurus, tetapi toketnya sangat besar sehingga maju ke depan, dan pantatnya yang bundar sangat sexy. Roknya yang mini sehingga memperlihatkan pahanya yang putih mulus.

Setelah itu, aku memberanikan diri untuk menyapa dia.

"Mbak ini karyawati baru ya?" Tanyaku sambil tersenyum. Dan dibalas sambil tersenyum pula dan sedikit heran, "Ya benar, kok anda tahu"

"Ya tahu dong, saya kan langganannya supermarket ini" jawabku. 

"Namanya mbak siapa sih ?" tanyaku.

Lalu dijawab bahwa namanya adalah Lusi. Setelah itu aku ambil sebuah shampoo yang dia jaga, setelah selesai aku pulang, setelah pamit dengan dia.

Walah, selama aku belanja di supermarket itu, baru sekarang ini lho, sebelum aku pulang sempat pamitan segala. Setelah aku pulang, aku tidak bisa tidur, membayangkan wajahnya yang cantik dan toketnya yang aduhai itu. Wah, akhirnya daripada nggak bisa tidur, aku ngocok sambil membayangkan bersetubuh dengan Lusi. Besok malamnya aku ke supermarket itu lagi, dan langsung mencari si Lusi.

Aku sapa dia, "Halo, mbak Lusi, masih ingat sama saya" karena dia lebih kelihatannya sedikit lebih tua daripada aku, jadi aku panggil mbak.

"Eh, Tentu saja ingat, kamu Sonny yang kemarin ke sini kan" jawabnya. Wah, dia masih ingat aku nih, pikirku. 

"Mau cari apa sekarang ?" tanyanya. 

"Nggak nih, cuma mau cari kamu" godaku.

"Ah, kamu ini bisa saja, ngapain cari aku" tanya dia lagi. Wah aku gelagapan ngejawabnya, akhirnya aku jawab, "nggak kok, aku lagi cari makanan kecil nih, tapi juga sekalian nemuin kamu".

Setelah kami ngobrol-ngobrol sepuasnya, lalu aku tanya dia pulang nanti pukul berapa. Dia jawab pukul

22.00. Aku tanya dia pulang naik apa, lalu dijawab biasanya sih naik angkutan umum katanya.

wah, ini kesempatan nih pikirku. aku langsung menawarkan untuk menjemputnya nanti malam, dan dia setuju.

Malamnya, aku tunggu dia pulang. Banyak karyawati pulang, aku mencari Lusi, lalu aku lihat Lusi tersenyum dan melambai padaku, setelah itu langsung menghampiriku. Aku suruh dia untuk duduk di belakang sepeda motorku. Begitu dia naik, tubuhnya yang aduhai itu menyenggol tubuhku, langsung saja kontolku langsung berdiri. Setelah itu, aku tarik gas. Di tengah perjalanan, aku tanya dia, rumahnya mana, karena memang aku belum tanya rumahnya. Waktu dia sebutin rumahnya, wah ternyata lumayan jauh.

Aku tanya ke dia, gimana kalo aku pulang dulu ke kosku, soalnya aku belum bilang tante kosku, kalo aku pulang agak malam, sekedar jebakan. Dia setuju, dan aku langsung cabut ke kosku dengan pikiran bakal dapat rejeki. Sengaja aku ngebut, sehingga tangannya yang semula tidak berpegangan ke badanku, akhirnya tangannya memegang pinggangku. Sesampai di kosku. Aku ajak dia masuk ke kamarku. Mulanya dia menolak dan ingin menunggu di luar kamar. Setelah aku bujuk, akhirnya dia mau masuk ke kamarku. Memang aku seorang diri yang menempati kamarku itu. Temanku yang lain, begitu mengetahui bahwa aku mengajak teman cewek, cuma tersenyum dan mengacungkan jempol dari jauh tanpa sepengetahuan Lusi, karena tahu kebiasaanku.

Setelah Lusi masuk kamar, aku langsung menutup pintu dan menguncinya dengan alasan supaya nggak ada nyamuk masuk. 

"Maaf ya Lus, kamarku berantakan, maklum kamar cowok" kataku. 

"Ah nggak apa-apa" katanya. Kemudian dia melihat majalah-majalah porno di kasurku. dan dia mengambil dan melihat-lihat gambarnya. 

"Wah, gila kamu Son" katanya.

Lama kubiarkan dia melihat gambar-gambar itu sekitar 15 menit. Wajahnya mulai memerah, menahan gejolak.

Ketika kudekati dan kupegang tangannya, dia kelihatan gemetar. Aku semakin berani, aku cium bibirnya, dan

dia meletakkan majalahku itu, dan membalas ciumanku. Dia memainkan lidahnya di mulutku, dan akupun sebaliknya. Aku buka kancing bajunya satu persatu. Wah, sekarang kelihatan toketnya yang masih dibungkus bh putih, kelihatan bukitnya yang sangat menawan.

Kemudian kami berciuman lagi, sambil tanganku membuka bhnya. sekarang toketnya sudah bebas, tidak ada yang

mengurung lagi. Ternyata sesuai perkiraanku, toketnya sangat bagus, besar tetapi tidak jatuh, dan sangat kenyal sekali.

"Kamu cantik sekali" kataku kagum. Tangannya memegang kontolku yang sudah meraksasa. Kemudian mulutku

beralih dari bibirnya, ke toket gedenya itu, aku ciumi pentilnya yang berwarna merah muda itu. Kulitnya putih bersih, halus dan mulus sekali.

Dia mendesah merasakan ciumanku, "ssssssh... enak Son, terussss ... ahhh ..., enak sekali". Kugerakkan jariku

menari-nari di sekitar putingnya. Tiba-tiba dia menyuruh aku melepas semua baju dan celanaku, kemudian aku lakukan. Setelah aku menelanjangkan diri, aku lalu membuka roknya dan celana dalamnya putihnya. tampaklah memeknya yang jarang rambutnya, menambah keseksiannya itu. Kemudian dia meraih kontolku, dan mengocoknya. tangannya mengelus-elus kepala kontolku, Kontolku semakin gagah saja dalam cengkeramannya. 

"Wah besar sekali Son, Cukup nggak ya masuk mulutku" katanya.

"Ya coba saja" jawabku. Dia masukkan kontolku ke mulutnya dan dia gerakkan kepalanya maju mundur secara

perlahan-lahan.

"sssshhhh ahhhh" aku menahan napasku, dia mempercepat irama maju mundurnya. Sekali-kali aku rasakan giginya

mengenai batang kontolku itu. 

"Son, dimasukkin yuk" pintanya. Kemudian aku rebahkan dia di kasurku, dan aku menindihnya, mulai menciuminya

lagi, dan tanganku bergerilya ke pantatnya yang aduhai. 

"Ayo Son, dimasukin aku nggak kuat lagi" pintanya lagi. Aku menuruti kata-katanya. Kubimbing kontolku agar pas masuk di memeknya. Sesudah pas, aku masukin kontoku ke memeknya secara perlahan-lahan. liangnya yang sempit itu, aku masuki secara perlahan-lahan, sesudah masuk aku goyang dia,

"uhhhhhhh" desisnya sambil matanya tertutup menahan kenikmatan yang tiada tara itu. Enak sekali memeknya. Aku sentuh dinding vagina dengan ujung batang kontolku, lalu aku goyang kekanan ke kiri maju mundur. Tetapi aku heran dia tidak mengeluarkan cairan perawan yang berwarna merah, mungkin dia sudah tidak perawan pikirku, yang ternyata benar dia tidak perawan, itu aku tahu setelah aku tanyakan ke dia setelah selesai bermain. Katanya keperawanannya dia serahkan ke pacar pertamanya. Tetapi meskipun tidak perawan, luar biasa rasa memeknya itu. Aku masuki lubang vaginanya, sambil kugenjot perlahan-lahan yang lama-kelamaan kupercepat iramanya, membuat dia tambah keenakan.

"Cukup Son, istirahat sebentar, aku sudah keluar dua kali, Kamu sudah keluar ?" tanyanya. Yang kujawab belum. Akhirnya untuk tidak membuatku kecewa, kita beristirahat, sambil dia mengulum batang kontolku lagil. Kali ini dia sedot juga kedua telor burungku. rasanya bukan main nikmatnya. "Wah, bukan main punyamu, Son" katanya, sambil masih menciumi batang kontolku.

"Punyamu juga luar biasa kok" balasku. Setelah lama kemudian, "Ayo, dimasukin lagi ?" tanyaku. Akhirnya

dia rebah.

Tapi aku tidak mau, "Dogie style aja" pintaku, dia mengangguk dan langsung membalikkan badan, sementara

tangan dan lututnya menopang, luar biasa, ternyata dia sudah berpengalaman pikirku.

Aku lihat dia dengan gaya anjing, toketnya menggantung ke bawah, akan tetapi tidak jatuh, sungguh padatnya bukan main.

Melihat itu, kontolku langsung berdiri perkasa kembali.

Aku masukkan kontolku ke lubang duburnya secara perlahan-lahan. "Sssshhhh" desisnya, kagak tahu. Aku gerakkan badanku maju mundur. Setelah puas bermain dengan cara tersebut, aku cabut kontolku, lalu aku balikkan badan Lusi, Aku masukkan kontolku ke lubang vaginanya sekali lagi.

Kali ini aku harus keluar pikirku. Kalo nggak, wah bisa ngocok nanti pikirku. Setelah masuk, aku goyangin kontolku perlahan-lahan, yang lama-lama semakin cepat. Lusipun ikut menggoyangkan badannya. Lusi sudah keluar sekali, akan tetapi punyaku belum keluar. Tetapi lama kelamaan, aku merasakan punyaku mau keluar, aku cabut kontolku, lalu kumasukkan ke mulut Lusi, Lusi segera mengulum kontolku, dan sebentar kemudian, crott .... crottt ... crott, keluar sudah air maniku di mulut Lusi, dan Lusipun langsung menelannya.

"Terima kasih Lus, kamu hebat sekali" kataku. 

"Aku juga terima kasih kok, Son, kamu juga hebat sekali, aku sampe kalah" katanya. Kulihat jam sudah menunjukkan pukul 02.00 pagi. Akhirnya aku menyuruh dia menginap dulu di kosku, besok pagi baru aku antarkan dia pulang, dan dia setuju.

Akhirnya dia dan aku tidur bersama sampai pagi.

---------------
Sejak itu, kalo aku kepingin atau dia yang kepingin, kita langsung kontak, dan malamnya aku yang jemput, dan mulai lagi ceritanya deh.
Ini cerita nyataku lho. dan bagi kawan-kawan yang ingin mengomentari atau memberi saran atau masukkan
tentang gaya bermain hubungi aku di email bamboe_s@yahoo.com. Segala komentar pasti dibalas.
